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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang bergerak dibidang infrastrukiur yaitu entitas bisnis dengan
terdapat bertanggung jawab untuk pengembangan, pemeliharaan, penyedizan, dan
kontruksi infrastruktur {Sugianti & Suwaidi, 2025} Sekior infrastruktur memiliki
ing pembangunin dan pertumbuban ckonomi
nasional ﬂhﬂmsunﬂlhimmk besar diantsranys jalantol, pelabuhan,
bandars, jaringan telekomunikssi, listrik, sumber daya air, dan fasilitas publik
mm pondasi penting bagl suntu negara unl:ukhmkﬁﬂih m wilayah,
distribusi barang dan jasa, hinggn persaingan perekonomisn nasional. Sektor
infrastruktur ditempatkan secars konsisten oleh Pemerintah Indonesia sebagai
priaritas Mﬂlmﬂ dari program strategis nasional serta mengalokasikan
Wﬂﬂ'&lﬁlﬁlﬂkm dani tahun ke tahun secara ufﬂ:ﬁﬁ ?Hlll strafegis sektor

fungst secara krusial uniuk mendora

ini;mtmlimr tersebut menjadi salah satu penggmkmﬂmms&mm dan

Seiring dengan peran sektor infrastruktur dafam mendukung pembangunan dan
perekonomian di Indonesia, sektor ini meminjukan perkembangan yang sangat
pesat dari woktu ke waktu. Pesatnya pembangunan infrastruktur, baik yang
digerakan oleh pemerintah maupun pihak swasta, mendorong meningkatnya
keterlibatan dunia usasha dalam sektor ini. Sekarang ini perusahaan sektor
infrastruktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) mencapar sekitor 70

emiten mencakup subsektor seperti konstruksi. telekomumikasi, utilitas, dan



transportasi, data tersebut dapat dilihot di web wwwidx.coid. Kondisi ini
menunjukan  sektor infrastruktur tidak hanya menjadi  tulang  punggung
pembangunan ekonomi, tetapi juga menjadi sektor yang memiliki daya tarik tinggi
bagi investor, seiring dengan besamya kebutuhan pembizyaan, peluang
pertumbuhan jangka panjang, serta perannywdalam meningkatkan konektivitas dan
daya saing nasional.

Meskip_l;F:W‘lmri mpﬁui. sukti#.hﬁ_:lg.l_mkl—ur di Indonesia
dihadapkan pada tantangan pendanaan yang tinggi. Proyek-proyek infrastruktur
seringkali memertukon modsl besar dan jangka wakiu panjang. sehingga
pqdmhmdl sektor ini cenderung pada utang atau mmxmmm ini
menuntut perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam pengelolasn keuangan,
terutama dalam menjaga kinerja profitabilitas sgar tetap stabil don berkelanjutan.
Menurut Tirtanata & Yanti (2021), peruzahaan yang mencapai tinghat profitabilitas
secary besar dengan konsisien menunjukan bahwa tim manajemennys mampu
m@iﬂ]n dan memanfantkan berbagai sumber daya perusahasn dengan efisiensi
maksimal, sehinggza dapat menghasilkan laba atay keuntungan yang optimal tidak
hanya untuk bnbuh:wnpmmmml bisnis itu sendiri, tetapi juga untuk
memberikan pengembalian mila bagi seluruh pemegang saham.

Secara umum pmﬁm.bil-i.lns dapat ditafsirkan Sehﬁgni kompetensi perusahaan
dalam memperoleh profit oton keontungan (Rahmawati et al, 2023). Bagi
perusahaan profitabilitas menjadi aspek penting karena sebagai salah satu indikator
dalam menilai kondisi dan kinerja perusahaan, khususnya terkail kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba. Tingkal profitabilitas secara optimal akan



mencenminkan kinerja yang efektif dan efisien serta menunjukan adanya prospek
perusahasn yang positif dan berkelanjutan di masa mendatang (Kusumadewi.
2022). Menurut Mainggolan et al, (2022) dalam hal investasi para investor
cenderung memilih untuk menanamkan ekuitasnya pada perusahaan yang memiliki
prospek keuntungan yang maksimal.

Periode penelitian tnhun 2021 mmﬁm transisi dari masa pandemi
COVID-19 menitju pemulihan ekonomi. Pada wak tu pandemi, bidang infrastruktur
mmm.ﬁnnuu.hm-m-htﬂhﬂ dari herkurmma pemhplun operasional
dan terhambatnya pelaksanaan proyek pembangunan, yang beryjung pada turunnya
kinerja keuangan serta keuntungan perusahaan (Gulo et al.. 2024), Memasuki tahun
2024 mﬂ mulai berndaptasi dengan kondisi pandemi, namun hﬂ.'r_]ﬂ
keunagan masih belum sepenubnya stabil. Selanjutnya, pada tshur 2022 hingga
ME- kondisi ekonomi menunjukan pemulihan _yang  ditendai dengan
Mﬂﬂ}ﬂ,nkﬁﬁm opernsional perusahaan digertal dengan membaiknya
kinerja keuangan periade sebelumnya. Tren pemulifian berlanjut pada tahun 2024,
Ui mana sektor infrasirukiur ulai mengalomi sabilisas seiring dengan
meningkatnya investosi dan percepaan pembangunan,  sehinggs mendorong
peningkatan profitabilitas perusahasn, Akan tetapi, tidak semua perusahaan mampu
mempertahankan pmﬁlab.ili.tasnyu déngan hmk hé.bempﬂ perusahaan tidak bisa
keluar dari kondisi tersebut sehingga menimbulkan kondisi kevangan yang buruk
hingga kebangkmutan (Joddiragadoni et al., 2025).

Dengan hal mu, profitabilitas di perusahasn vang beroperasi di sektor

infrastruktur di Indonesia pada periode tersebul memperlihatkan situasi yang tidak



proyek serta kontrak yang baru, tetapi hal ini tidak diimbangi dengan peningkatan
laba yang signifikan. Sesuai dengan laporan keuangan dari berbagai perusahaan
yang bergerak pada bidang infrastruktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pada gambar 1.1 beberapa perusahaan seperti PT Bali Towerindo Sentra Thk.
(BALI), PT Arkora Hydro Thk. (ARKO), PT Pratama Widya Tbk. (PTPW) dan PT
Ketrosden Triasmitra (KETR) memiliki rerurn on eguity (ROE) yang eukup tinggi
pada awal periode, lalu mengalami penurunan yang signifikan pada akhir periode.
PT Bali Towerindo Sentra Thk. pada tahun 2021 nilai profitabilitas yang dihitung
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menggunakan return an equity (ROE) mencapal 8.02% lolu menurun drastis hingga
5.59% pada tahun 2024, hal i dikarenakan beban biaya opermsional mengalami
kenaikan. Beban pokok pendszpatan PT Bali Towerndo Sentra Thk. (BALI)
meningknl dari sebelumnya Rp 20882 miliar menjadi Rp 228,16 miliar.
Selanjutnya, beban usaha juga naik dan sebelumnya Rp 39,51 miliar menjadi Rp
45.6 miliar. Begitu pula, beban ke_ummhgﬁdnri Rp 109.8 miliar menjad
Rp 120,99 m;li#ﬂlhbehaﬂﬁ'—lﬁumﬂﬁ Rp 436 miliar menjadi Rp 11,13
miliar{Rednksi, 2024},

Selanjutnyn, pada awal tahun resurn on equity (ROE) PT Arkora Hydro Thk.
[.&RKEI] mencapai 29,08%, pada talum 2023 return an equite m.ﬂ' Arkora
Hydro Thk. (ARKO) mengalami penurunan mencapai 8.93%. Penurunan ity tegjadi
dikarenakan, euaca El Nino yang berdampak secara langsung terhadap kinerja
operasional perusshaan. El Nino adalsh sebuah kejadian yang menyebabkan suhu
permukaan laut lebih tinggi dari biasanya, yang mengakibatkan penurunan jumlah
hujul‘ﬂi Indonesia, sehingga produkst histnk berkurang htm nliran mir menuju
turbin: berkurang (Yurika, 2024). Dan pada perusahaan PT Pratama Widya Tbk.
(PTPW), pada tshun 2023 mengalami kenaikan sebesar 17,11%, dan menurun
drastis hingga 3.03% di tahun 2024, Sama hal nya yang dialami PT Bali Towerindo
Sentra Thk. (BALI), PT Pratama Widya Tbk. (PTPW) mengalami kenaikan beban
keuangan yang menyebabkan profitabilitas menurun. Kondisi ini mencerminkan
ketidakstabilan dalam kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan
mengelola beban-beban. Pada PT Ketrosden Triasmitra (KETR ) memiliki revurn on

equrity (ROE) pada tahun 2021 mencapai 17,12% lalu menurun pada tahun 2023



menjadi 8,22% dan kembali naik sebesar 8,25%. Pada tahun 2023, PT Ketrosden
Trnasmitra (KETR) nilai retwrn on equity (ROE) menurun drastis dikarenakan
terdapat lonjakan modal (ekuitas) yang masuk dan tidak sebanding dengan laba
yang diperoleh poada tahun 2023,

Sementars itu, Nusa Kontruksi Enjimiong Thk. (DGIK) memperlihatkan
konsistensi yang baile dalam kenaikan sefurn on eguin' (ROE) dari 2021 hingga
2024. Pada m PT PFFMT&{PPREJ dlﬂFT]’ﬂusa Raya Cipta Thk.
INRCA) mﬂwﬂmmm dalam kenaikan dan penuminan renern on
disebabkan pleh efisiensi operasional perusahaan atau peningkatan pendapatan
usalia.
ng itu, PT XL Axiata Thk (EXCL) merupakan perusahaan sektor

infirastruktur telekomunikasi vang berhasil meraih pertumbuban profitabilitas di
sepanjong 9 bulan pertama tahun 2024, Perusahasn mencatatkin pertumbuhan
peuhplmnymg meningkat sebesar 6% Yo dlbﬁud‘.h!lgtm periode tabun lalu yang
mencapai Rp 25.37riliun, Peningkatan terscbut mendorong EBITDA mencapai Rp
133 uﬂmhmﬂﬂl%mm& m@nm;;uenmgka'f 52.4%. Laba
bersih ikut meningkat mencapai Rp .33 triliun, naik 92% dari total pendapatan.
Hal i didorong oleh adanya pefhunhuﬁa.n layanan data dan digital yaitu layanan

Fived Broad Band (FBB) dan Fived Mobile Convergence (FMC) (Jurnalis XL
Axiata, 2024). Dari semua kondisi diatas, dari kenaikan dan penurunan
profitabilitas yang dinilai dengan return on eguity (ROE) serta XL Axista di tzhun

2024 wang berhasil melanjutkan tren pertumbuhan profitabilitas, menunjukan



bahwa profitabilitas di perusahaan sektor infrastruktur pada periode tersebut belum
menunjukan kestabilan. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan dan penurunan
profitabilitas, mampu dipengaruhi berbagai determinan seperti pertumbuhan
penjualan, perputaran modal, debs to aguity ratio (DER) dan cwrrent ratio (CR).
Perputaran modal kerja {working capital_ turnover) adalah salah satu faktor
yang berpengaruh pﬂ.':pmﬁmhilihﬁ;m perusahaan. Perputaran modal ini
berguna untuk mentli Wpﬁ@mﬂm sumber. daya likuid untuk
mendorong penjualan, Perputaran yang febih cepat mengasilkan penjuslan yang
lebih besar dun m:ﬂhtW"pmﬁtuhﬂims. 5aat perusahaan mempertahankan aset
lancar ]_ﬂdﬁjumiﬁh secara linggl justru akan memi:u _m“mhina
perusahaan harus meminimalkan jumlah modal kerja dengan mempercepat siklus
perputaran untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi (Tirtanata & Yanti, 2021).
Faktor berikutnys yang dupat berpengarub terhadap profitsbilitas adalah
pectunbuban penjuslan (saies growth), Pestumbubat penjualan (salés <rovih)
menunjukan seherapa efektif perusahaan beroperasi dari periode ke periode.
Pertumbuhan pen e mmm dengan semkain Janjut bisa dikatakan
Pﬂﬂﬂﬂhﬂﬂ tersebut berhasil dalam melaksanakan “strateginyn.  Selain itu,
pertumbuhan tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menarik

proyek baru, mempertahankan yvang loma, serta beradaptasi dengan dinamika pasar.
Sebapai hasilnya, semakin tinggi penjualan penjualan yang dicapai oleh suatu
perusahaan maka profitabilitas yang diperoleh juga akan semakin meningkat

(Widhi & Suarmanayasa, 2021).



Db ta equity ratio | DER ) juga dapat terdapat pengaruh terhadap profitabilitas
suatu perusahaan. Debi fo eguity ratio (DER), berguna sebagal ukuran untuk
mengevaluasi besarnya utang yang harus ditanggung oleh suatu perusahaan usaha
memenuhi kebutuhan medalnya (Muhdor, 2023). Rasio utang terhadap chuitas
yang tinggi dapat meningkatkan nsike o keuangan bagi perusahaan, karena
menunjukan bahwa kewajiban m.nﬂﬁ m'pnmagmg saham, vang dupat
berdaumpak pegatif pada laba bersih dan profitabilitas secars kescluruhan.
Tingginya :Hr.r rov B mm; Juga mampu mengurangi kepercayaan
investor serts meningkatkan kemungkinan risike kebrangkutan, terutama dalam
situast kondisi ekonomi yang sulit.

Terakhir, fuktor yang dapal mempengaruhi profitabilitas adalah current riavio
(CR). Berdasar

arkan penjelasan Sekarini (2023), rasio tersebut dimanfaatkan untuk
‘menilai kapasitas instansi guna merealisnsikan tanggung jawab jangka panjang
i@ﬁnﬂﬁfﬂiﬁimﬂliﬂpﬂbudiﬂgﬂnmmﬂtiﬂm_f" an kewajiban jangka
pendek. Apabila rasio ini tinggi, mengindikasikan risike yang lebib kecil terhadap
kogagalan pembsyaran kewsiban jangka pendok, Karenn perusshann meniliki
lebih banyak dana yang mudah dicarikan untuk memenuhi kewajiban terscbut.
Dalam konteks profitabilitas; cusrent ratio (CR) yang baik memungkinkan

perusahasn untuk mangainkasﬂtan dana ke aktivitas produktif sebagai hasilnya
mampu mengoptimalkan tingkat keuntungan entitas usaha.

Terdapat beberapa studi yang membahas tentang rasio pertumbuhan penjualan
(sales growth), perputaran modal kerja (working capital turnover), debt 1o equity

ratic (DER) dan cuwrrenr raio (CR) terhadap profitabilitas masih menunjukan



ketidakstabilan. Menurut kajian yang dilaksanakon oleh Zahra et al. (20235),
ditemukan mengenai perputaran modal kema tdak berimplikasi terhadap
profitabilitas. Sementara itu, Made et al., (2021). mengatakan perputaran modal
kerja terdapat pengaruh terhadap profitabilitas secara positif. Dalam hal variabel
pertumbuhan penjualan. Anisa & Febyansyah (2024), mengungkapkan bahwasanya
kenaikon penjualan terdspat dampak m:pmﬁmhilitas secara positif dan
penjuaian justru temhpt pengamub terhadap pmtdnhhms secars negatif dan

Sementara itu, studi sebelumnya menunjukan bahwa debt fo equity rutio (DER)
memberikan dampak positif serta yang tidak signifikan pada profitabilitas (Cahya
et al, 2021), Peneliti lainnya mengindikasikan mengenai DER terdupat efek negatif
akan 1e@i§;‘ltﬂnk signifikan terhadap profitabilitas (Suhaidi, 2022), Sementara
itw, penelitian sebelumnya mengenai deferminan current ratio (CR) juga belum
menunjukan kekonsistenan pada varisbel tersebut: Berdasarkan ﬂmﬁfﬁuspan’ni &
Sebaliknya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Mawami & Kholis (2023), CR
tidak menunjukan pengaruh terhadap profitabilitas secar signifikan.

Kebaruan dalam studi ini adalah berupa penggabungan antara variabel
perputaran modal kerja (working capital furnover), pertumbuhan penjualan (sales
growth), debt to equity ratio (DER), dan cuerent ratio (CR) berpengaruh terhadap
profitabilitas dalam satu peneliian yang ditujukan pada perusshaan di sektor

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) dengan masih jarang



diteliti oleh peneliti sebelumnya. Secara umum, penelitian terdahulu lebih fokus
terhadap perusahaan di sektor manufaktur serta industri makanan dan minuman.

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan periode terbaru yaitu 2021-2024, sehingga
mampu memberikan gambaran kondisi profitabilitas sektor infrastruktur padn masa
pemulihan dan percepatan pembangunan nasional.

Berdasarkan penmasalahan dan inko '

profitabilitas?
4. Apakah current ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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5. Apakah perputoran modal kerja (werking capital hwrmover), pertumbuhan
penjualan (sales growth), debt to equity ratic (DER). dan current ratio (CR)

secara simultan mempengaruhi terhadap profitabilitas?

Melalui kajian ini, diharspkan mampu diperoleh kebermanfaatan dari dua
aspek utama yaity teoritis dan praktis. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai
keduannya:

1. Manfaat Teoritis

n



Penclitian ini menysjikan informasi data empiris dan analisis yang
komprehensif yang mampu sebagai rujukan untuk peneliti berikutnya pada bidang
keuangan dan manajemen. Selain itu, penelitian ini memperkaya pemahaman
teoritis mengenai perputaran modal kerja (warking capital nomover), pertumbuhan
penjualan (safes growth), debt to equitymatio (DER), current ratio (CR) dan

mengenai aspek-aspek yang berpengaruh pada profitabilitas - seperti
perputaran modal kerja (working capital turnover), pertumbuhan penjualan
(sales groweh), debt te equity ratio (DER), dan curreni ratio (CR),

¢. Bagi Regulator dan Pembuat Kebijakan
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Studi ini mampu dipergunakan untuk bahan pertimbangan bagi regulator
dan pembuat kebijakan sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung perkembangan perusahasn  sektor infrastruktur  serta
meningkatkan daya ssing perusshaan. Selain itu. kajian ini mampu
pengelolaan ketiangan

it

perputaran modal kerja (working capital mrnover), pertumbuhan penjualan
(sales growth), DER, dan CR. Dan dengan varisbel dependen yaitu
profitabilitas. Variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas tidak ada
dalam penelitian ini.
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